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TEORI LOCUSDELICTI PERSPEKTIF IMAM ABU HANIFAH

A. Biografi Singkat

An Nu’man bin tsabit yang terkenal dengan seb#aimamul-A’zhan({lmam Besar
karena kemahiran dan keluasan ilmuny@ijlahirkan di kuffah pada tahun 80 H, beliau
keturunan Persia. Beliau adalah seorang pedaganmgtgrkenal dengan kejujuran kemudian
pindah untuk berkonsentrasi talabul ilmi, abu fanmemiliki kecendrungan dalam masalah
figih Silsilah Guru imam Abu Hanifah pada metodaghf syaikh Hammad bin Abi Sulaiman
di irak beliau adalah murid dari Ibrahim bin Yazih Nakho'i kemudian beliau adalah
murid Algomah bin Qais An Nakho'i kemudian beliadalah murid dari Abdullah ibnu
Masud Guru figih imam Abu Hanifah selain syaikhnkfaad bin Abi Sulaiman yaitu antara
lain: Zaid bin Ali, Zaenal Abidin, Ja’far Ashidig dullah bin Hasan Beliau juga belajar
ilmu figih kepada ulama ulama figih di makkah padassa musim musim haji dan beliau
pernah tinggal di mekkah selama 6 tahun semenj@kHlXuffah terkenal dengan ahlu ra'i
dan mencapai puncaknya pada masa imam Abu Hasé@himgga beliau di juluki dengan
imamul giyasiyyin dan pembesar ahlu figih logikazdman nya.

Imam Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit al-Kufiy merakan orang yang fagih di
negeri Irak, salah satu imam dari kaum muslimimipgpin orang-orang alim, salah seorang
yang mulia dari kalangan ulama dan salah satu irdam empat imam yang memiliki
madzhab. Para ulama berselisih pendapat tentangatekelahiran Abu Hanifah, menurut

penuturan anaknya Hamad bin Abu Hanifah bahwa Zwthasal dari kota Kabul dan dia
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terlahir dalam keadaan Islam. Ada pula yang mekgatadari Anbar, yang lainnya
mengatakan dari Turmudz dan yang lainnya lagi niakga dari Babilonia.

Perkembangannya Ismail bin Hamad bin Abu Hanifatunya menuturkan bahwa
dahulu Tsabit ayah Abu Hanifah pergi mengunjungi Bln Abi Thalib, lantas Ali
mendoakan keberkahan kepadanya pada dirinya daargahya, sedangkan dia pada waktu
itu masih kecil, dan kami berharap Allah subhanahua’ala mengabulkan doa Ali tersebut
untuk kami. Dan Abu Hanifah At-Taimi biasa ikut rbangan pedagang minyak dan kain
sutera, bahkan dia punya toko untuk berdagangykaig berada di rumah Amr bin Harits.

Beliau disibukkan dengan mencatsar atau hadits dan juga melakukan rihlah untuk
mencari hal itu. Dan beliau ahli dalam bidang figmmempunyai kecermatan dalam
berpendapat, dan dalam permasalahan-permasalahgnsganar atau sulit maka kepada
beliau akhir penyelesaiannya. Beliau sempat bertgemgan Anas bin Malik tatkala datang
ke Kufah dan belajar kepadanya, beliau juga beldgar meriwayat dari ulama lain seperti
Atha’ bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarmysy-Sya’bi, Adi bin Tsabit,
Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, @lnah bin Nafi’, Nafi’ Maula Ibnu
Umar, Qotadah bin Di'amah, Qois bin Muslim, Abdulldin Dinar, Hamad bin Abi
Sulaiman guru figih nya, Abu Ja’far Al-Bagqir, lIbrByihab Az-Zuhri, Muhammad bin
Munkandar, dan masih banyak lagi. Dan ada yangwagdtkan bahwa beliau sempat
bertemu dengan 7 sahabat.

Beliau pernah bercerita, tatkala pergi ke kota Batshsaya optimis kalau ada orang
yang bertanya kepadaku tentang sesuatu apapunakaya menjawabnya, maka tatkala
diantara mereka ada yang bertanya kepadaku tergaaty masalah lantas saya tidak
mempunyai jawaban nya, maka aku memutuskan untidk tberpisah dengan Hamad

sampai dia meninggal, maka saya bersama nya sél@madun.
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Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang rajBada Umayyah di Kufah,
beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah Mgavan meminta Abu Hanifah agar
menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliagnolak permintaan tersebut, maka
beliau dihukum cambuk sebanyak 110 kali (setiapnigardi cambuk 10 kali), tatkala dia
mengetahui keteguhan Abu Hanifah maka dia melepasya.

Adapun orang-orang yang belajar kepadanya dan ragsitkan darinya diantaranya
adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Adajdj di dalam Tahdzibnya
berdasarkan abjad diantaranya Ibrahin bin Thahrearaag alim dari Khurasan, Abyadh bin
Al-Aghar bin Ash-Shabah, Ishaq al-Azroq, Asar bimi Al-Bajali, Ismail bin Yahya Al-
Sirafi, Al-Harits bin Nahban, Al-Hasan bin Ziyad,af$h binn Abdurrahman al-Qadhi,
Hamad bin Abu Hanifah, Hamzah temannya penjual aknwangi, Dawud Ath-Thai,
Sulaiman bin Amr An-Nakhai, Su’aib bin Ishaq, Abdbl ibnul Mubarok, Abdul Aziz bin
Khalid at-Turmudzi, Abdul karim bin Muhammad al4aumi, Abdullah bin Zubair al-Qurasy,
Ali bin Zhibyan al-Qodhi, Ali bin Ashim, Isa bin Yws, Abu Nu’aim, Al-Fadhl bin Musa,
Muhammad bin Bisyr, Muhammad bin Hasan Assaibanih&mnmad bin Abdullah al-
Anshari, Muhammad bin Qoshim al-Asadi, Nu'man bibhdds Salam al-Asbahani, Waki’
bin Al-Jarah, Yahya bin Ayub Al-Mishri, Yazid bin a&fun, Abu Syihab Al-Hanath
Assamagqgondi, Al-Qodhi Abu Yusuf, dan lain-lain.

Beliau adalah termasuk imam yang pertama-tama begpat wajib nya mengikuti
Sunnah dan meninggalkan pendapat-pendapatnya yangefisihi sunnah. dan sungguh
telah diriwayatkan dari Abu Hanifah oleh para sataya pendapat-pendapat yang jitu dan
dengan ibarat yang berbeda-beda, yang semuanyseitunjukkan pada sesuatu yang satu,
yaitu wajib nya mengambil hadits dan meninggalkaglid terhadap pendapat para imam

yang menyelisihi hadits.
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Wafatnya Pada zaman kerajaan Bani Abbasiyah tepgiaga masa pemerintahan

Abu Ja’'far Al-Manshur yaitu raja yang ke-2, Abu Kkah dipanggil kehadapan nya untuk

diminta menjadi qodhi (hakim), akan tetapi beliaenolak permintaan raja tersebut karena

Abu Hanifah hendak menjahui harta dan kedudukansiéthan (raja) maka dia ditangkap

dan dijebloskan ke dalam penjara dan wafat dalarjape Dan beliau wafat di Bagdad pada

bulan Rajab pada tahun 150 H dengan usia 70 tatam,dia dishalatkan banyak orang
bahkan ada yang meriwayatkan dishalatkan sampai®& Kdiambil dari majalah Fatawa).
Daerah-daerah Penganut Mazhab Hanafi: Mazhab Hamalfi tumbuh di Kufah

(Irak), kemudian tersebar ke negara-negara Islagibaimur. Dan sekarang ini mazhab

Hanafi merupakan mazhab resmi di Mesir, Turki, i@yitan Libanon.Mazhab ini juga dianut

sebagian besar penduduk Afganistan, Pakistan, StarkiMuslimin India dan Tiongkok.

Kitab karya Imam Abu Hanifah yang disusun oleh pemarid-muridnya ada dua
macam®

1. Zahirur-riwayah (kitab yang masalah-masalahnya pokok atau tergmag)y; Al-Mabsut,
Al-Jami’ul-Kabir, Al-Jami’'us-Saghir, As-Siyarul Kabdan Az-Ziyadat. Semua kitab ini
disusun dalam kitab Al-Kafi, oleh Abul Fadal Al-Meazi terkenal dengan nama Al-
Hakimusy Syahid (344 H), kemudian disyarahi olelaimMuhammad bin Ahmad As-
Sarkhasi dalam kitab Al-Mabsut terdiri 30 jilid.

2. Masailunna wadir (kitab yang masalahnya jarang ada), yang dirivkayatdari Imam
Muhammad ialah kitab Amali Muhammad fil-figh atabKasaniyat yang diriwayatkan
oleh Syuaib Al-Kisani dalam kitab Ar-Ragiyyat.

Murid-murid yang memperkuat dan mempertahankan atazmntara lain; Hilalur-

Ra’y (245 H), Ahmad bin Mahir yang terkenal dengema Al-Hasaf (261 H) pengarang

! Sobhi Mahmassankilsafat Hukum dalam Islanalih bahasa A. Sudjono, Bandung: Alma’arif, him. 44
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kitab Al-Hail, Al-Wagf, abu Ja’far At-Tahawi (321 Hjl-Jami'ul-Kabir Fisy-Syurut, Abul-
Hasan Al-Khurki (340 H), Abu Abdillah Al-Jurjani @ H) dalam kitab Khizanatul-Akmal,
Sarkasi dalam kitab Al-Mabsut, Abu Bakar Al-KaséB87 H) dalam kitab Badai'us-sa-na’i
fi tartibisy-syara’i, dan kitab fathul-gadir karaamg Kamalludin bin Al-Ghamam dan ulama-

ulama lainny#.

B. Metodelstinbat Hukum Imam Abu Hanifah

Berdasarkan keberadaannya, mazhab figh ada yandh mash dan dianut oleh
masyarakat tertentu, namun ada pula yang telahhpiwenurut aspek teologis, mazhab figh
dibagi dalam dua kelompok, yaitMazhab Ahlussunnaldan Mazhab Syi'ah Dalam
perkembangan figh di kenal beberapa mazhab figihde€Barkan keberadaannya, mazhab
figh ada yang masih utuh dan dianut masyarakagrttert namun ada pula yang telah punah.
Sedangkan berdasarkan aspek teologisnya, mazhalldjppt dibagi dalam dua kelompok,
yaitu MazhabAhlusunnaldanMazhabSyiah

Menurut istilah ushul figih, mazhab adalah kumpuyandapat mujtahid (orang yang
melakukan ijtihad) yang berupa hukum-hukum Islamwngy digali dari dalil-dalil syari’ah
yang rinci serta berbagai kaidatpavé’id) dan landasanuéhd) yang mendasari pendapat
tersebut, yang saling terkait satu sama lain sehingenjadi satu kesatuan yang utuh.
Dengan demikian, kendatipun mazhab itu manifestgai berupa hukum-hukum syari’ah
(figih), harus dipahami bahwa mazhab itu sesunggaihnga mencakup ushul figih yang

menjadi metode penggalianTharigah al-Istinbath untuk melahirkan hukum-hukum

2 .
Ibid., him. 45.
3http://www.nuansaislam.com/index.php?option=com teoi&view=article&id=235:mazhab&catid=96:e
nsiklopedi-islam 21/april/2010/pukul 15.30 WIB.
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tersebut. Artinya, jika kita mengatakan mazhab Syt artinya adalah, figih dan ushul
figih menurut Imam Syafi'i.

Sejarah Lahirnya Mazhab Masa Daulah Abbasiyah bdalasa keemasan Islam,
atau sering disebut dengan istilah “The Golden "Adggada masa itu Umat Islam telah
mencapai puncak kemuliaan, baik dalam bidang ekgnpemadaban maupun kekuasaan.
Selain itu juga telah berkembang berbagai cabanw ipengetahuan. Fenomena ini
kemudian melahirkan cendikiawan-cendikiawan besagymenghasilkan berbagai inovasi
baru di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Periodedalam sejarah hukum Islam juga
dianggap sebagai periode kegemilangan figih Isldimana lahir beberapa mazhab figih
yang panji-panjinya dibawa oleh tokoh-tokoh figiguag yang berjasa mengintegrasikan
figih Islam dan meninggalkan khazanah luar biasayyaenjadi landasan kokoh bagi setiap
ulama figih sampai sekarang.

Memasuki abad kedua Hijriyah inilah yang menjadi kelahiran mazhab-mazhab
hukum dan dua abad kemudian mazhab-mazhab hukuntelmn melembaga dalam
masyarakat Islam dengan pola dan karakteristikemelis dalam melakukan istinbat
(penetapan) hukum. Para tokoh atau imam mazhalstis@pa Hanifah, Imam Malik, Imam
Syalfi'i, Ahmad bin Hanbal dan lainnya, masing-mgsmenawarkan kerangka metodologi,
teori dan kaidah-kaidah ijtihad yang menjadi piakaereka dalam menetapkan hukum.
Metodologi, teori dan kaidah-kaidah yang dirumusldeh para tokoh dan para Imam
Mazhab ini, pada awalnya hanya bertujuan untuk neeikdn jalan dan merupakan langkah-
langkah atau upaya dalam memecahkan berbagai fsmrsbakum yang dihadapi, baik
dalam memahami nash al-Qur'an dan al-Hadist maufasus-kasus hukum yang tidak

ditemukan jawaban nya dalam nash.
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Metodologi, teori dan kaidah-kaidah yang dirumuskdeh para imam mazhab
tersebut terus berkembang dan diikuti oleh genesatanjutnya dan ia tanpa disadari
menjelma menjadi doktrin (anutan) untuk menggalkudm dari sumbernya. Dengan
semakin mengakar dan melembaga nya doktrin pemikiskum dimana antara satu dengan
lainnya terdapat perbedaan yang khas, maka kemiadranncul sebagai aliran atau mazhab
yang akhirnya menjadi pijakan oleh masing-masinggpeit mazhab dalam melakukan
istinbat (penetapan) hukum.

Teori-teori pemikiran yang telah dirumuskan olehsing-masing mazhab tersebut
merupakan sesuatu yang sangat penting artinyan&areenyangkut penciptaan pola kerja
dan kerangka metodologi yang sistematis dalam usaélakukan istinbat (penetapan)
hukum? Penciptaan pola kerja dan kerangka metodologitinjang dalam pemikiran hukum
Islam disebut dengan ushul figih.

Metode imam Abu Hanifah di dalam proses mengajar:

1. Menyampaikan permasalahan kepada muridnya, menanyaéndapat masing masing
kepada mereka dan mendiskusikan, maka apabil&atepPada kepada suatu pendapat
maka langsung ditulis oleh salah seorang murithbbebegitu juga ketika masih ada
perselisihan beliau dengan murid muridnya makaptdt tulis disertai menyebutkan letak
perbedaannya dengan metode ini mazhab imam AbiiaHanulai tumbuh.

2. Mazhab imam Abu Hanifah terkenal dengan metodeyawarah, bertukar pendapat,
pikiran dan diskusi, berbeda dengan metode imaniikM#i mana beliau hanya
menyampaikan beberapa permasalahan dan hukum hykukepada murid muridnya,

akan tetapi beliau tidak mengikuti metodenya im#&hu Haniffah yaitu tanpa

* Ibid
> http://aslamsalam.wordpress.com/2010/02/12/bidgrem-abu-hanifah/
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mendiskusikan nya dan bertukar pendapat dengand muauridnya. demikianlah
kemudian mazhab imam Abu Hanifah berkembang dengdade tersebut.

Diantara pokok pokok istinbat yang pernah beliangsikan secara langsung adalah,
berpegang kepada alquran ketika ditemukan hukukurhoya, jika tidak ditemukan di
dalam alquran maka pada sunnah jika tidak ditemyeda sunnah maka berpegang pada
pendapat sahabat, kemudian apabila ijtihad itujdar Ibrahim An Nakho'’i, Assyabi, Ibnu
Sirin, A'to, dan Said ibnu Musyaib (pembesar muigiin di kalanagan tabiin), maka saya
(Abu Hanifah) ber ijtihad sebagaimana ijtihad rkerf®Dari kutipan perkataan beliau di atas
menunjukkan bahwa Abu Hanifah berpegang kepadarraig kemudian sunnah dan
perkataan para sahabat jika tidak ditemukan baelasaya beliau ber ijtihad.

Dengan demikian sumber hukum menurut Imam Abu tdaraidalah:

1. Al-Quran

Al-quran adalah perkataan Allah yang di turun ldeh Ruhul Amin ke dalam
hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah, dengan ldfahasa Arab berikut artinya.
Supaya menjadi hujah bagi Rasulullah SAW bahwa ddialah sebagai utusan Allah
SWT.” Menjadi undang-undang dasar bagi orang-orang yeenpapat petunjuk dengan
petunjuk Allah. Dengan membaca Al-Qur'an itulah makrang menghamparkan diri
kepada Allah dan menyembah-Nya.

Hukum yang terdapat dalam al-Qur’an diuraikan ssegéwbal, sedangkan Sunnah
berfungsi menjelaskan secara rinci itu tunduk kepgd, karena pada dasarnya

penjelasan Sunnah berasal dari al-Qur’an jugagselnaana Firman Allah AWT :

ﬁ\&&iﬁdﬁﬁ\g@

® Sobhi MahasimiQp., citi.,him. 42.
" Syekh Abdul Wahab Khallaimu Ushul Fikih,alih bahasa Halimuddin, Jakarta: Rineka Cipta,. hfm
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Artinya: Barangsiapa yang menta’ati Rasul itu, sagguhnya ia telah menta’ati Allah.
(QS. An-Nisa: 80§.

. Sunnah

Sunnah dalam arti syar’i adalah apa yang bersunhéerRasul. Perkataan, atau
perbuatan, atau ketetapan. Dengan demikian Sunilddatddari segi materi dan
esensinya terbagi menjadi tiga macam:

a. SunnahQauliyah(ucapan)
iyl kbl g4 1) se sua

Artinya: Berpuasa lah karena melihat tanggal(satanfadhan) dan ber bukalah
(lebaran) karena melihat tanggal (satu syawal).

b. SunnahFi’liyah (perbuatan)

bl sail ) LS | sla

Artinya: Lakukan lah shalat persis sebagaimanadmlnelihat Ku mengerjakan
shalat.

c. SunnahTagririyah (ketetapan)

Sunnahtagririyah ialah semisal Nabi melihat suatu perbuatan atauderegar
satu ucapan, lalu Nabi mengakui atau membenarkan ny
. Qaulu Sahabat

Sahabat adalah orang-orang yang bertemu Rasul@RW, yang langsung
menerima risalah nya dan mendengar langsung psajekyari'at dari beliau sendifi.
Oleh karena itu jumhur fugaha telah menetapkan basemdapat mereka dapat dijadikan
hujahsesudah dalil-dalil nash.

Firman Allah SWT:

8 Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahny&emarang, Toha Putra, 1989. Him. 132.
® M. Abu ZahrahUshul Figih,Jakarta: Pustaka Firdaus,cet ke 10, 2007, hig+150.
%pid.. him. 328.
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150 L Cpalld V1 G385 (408 clia il 3eiy die ) pla s 23
(100 Aaall 53l Sl
Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang perta-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang muhajirin dan Ansar dan orang-orang gamengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan meraka niha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yaeggalir sungai-sungai
di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-laraanjulah kemenangan
yang besar(QS. At-Taubah: 100

Dalam ayat ini Allah SWT memuji orang-orang yangngi&uti para sahabat.
Sebagai konsekuensi logis dari pujian Allah SWEBdbut, berarti kita di diperintahkan
untuk mengikuti petunjuk-petunjuk mereka, dan kardatwa-fatwa mereka dapat
dijadikanhujah

Sabda Rasulullah SAW:

Artinya: Saya adalah kepercayaan (orang-orang yatigercaya) sahabatku,
sedang sahabatku adalah kepercayaan para unatku.

Kepercayaan umat kepada para sahabat berarti nmiemafhtwa-fatwa sahabat
sebagai bahan rujukan karena kepercayaan paraasdtggdada Nabi berarti kembalinya
mereka kepada petunjuk Nabi Muhammad SAW.

4 ey s Al S B 5 Al A

Artinya: Sebaik-baik generasi, adalah generasi kunatha aku diutus oleh Allah
dalam generasi tersebi.

Jika pendapat para sahabat didasarkan pada ggges)gspara ulama yang hidup

sesudah mereka juga menetapkan hukum berdasasienyaging berada dengan pendapat

sahabat, maka untuk lebih berhati-hati, yang kitii mdalah pendapat para sahabat.

1 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 297.
12 M. Abu Zahrahpp.cit. 329.
3 bid.. him. 330.
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4. ljtihad (masuk di dalamnya Qiyas dan Istihsan)

a. Qiyasadalah menerangkan hukum sesuatu yang tidak attanya dalam al-Qur'an
dan Hadist dengan cara membandingkan dengan segmajuditetapkan hukumnya
berdasarkan nash atau menyamakan sesuatu yangatidakash hukumnya dengan
sesuatu yang ada nash hukumnya karena adanya parstan hukumnya:* Dengan
cara qiyas itu berarti para mujtahid telah mengédikdoa ketentuan hukum sesuatu
kepada sumbernya al-Qur'an dan Hadist, kadang jugasifat implist-analogik
terkandung dalam nash tersebutladi hukum Islam ada kalanya dapat diketahui
melalui bunyi nash, yakni hukum-hukum yang secagag tersurat dalam al-Quran
dan Hadist, ada kalanya harus digali melalui kafelimemahami makna dan
kandungan nash, yang demikian itu dapat diperolelalm pendekatan giyas.

Firman Allah SWT:
Jadid gl =V (8 pmasil€ clalllall slee 51 gl Gl ol
(28) a8 (pusial)

Artinya: Patut kah Kami menganggap orang-orang y&egiman dan mengerjakan
amal yang saleh sama dengan orang-orang yang beérkaeusakan di
muka bumi?Patutkah (pula) Kami menganggap orangwgngang bertakwa
sama dengan orang-orang yang berbuat maksi@®. Shaad: 28§.

XN

b. Istihsanadalah mengembalikan sesuatu kepada yang baikn lAfau al-Hasan al-
Karkhi menggunakan definigithsanadalah penetapan hukum dari seorang mujtahid
terhadap suatu masalah yang menyimpang dari katethpkum yang diterapkan
pada masalah-masalah yang serupa, karena ada afasgn lebih kuat yang

menghendaki yang lebih kuat yang menghendaki difaknya penyimpangan itd.

14 Syekh Abdul wahab Khalabp.cit., him. 58.
15 M. Abu Zahrahpp.cit.,him. 336.

16 Departemen Agama Rbp.cit, him. 736.
M. Abu Zahrahpp.cit.,him. 401.
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Pada dasarnya Imam Abu Hanifah masih tetap memd@nndalilgiyas selama
masih dipandang tepat. Maka jika pemakaian datllapsituasi tertentu kurang pas,
maka ia beralih kepada dalitihan.

5. Beliau juga menggunakan Ijma’ dan Al-Arfu atau askttagai sumber hukum

a. Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid dalam suafsa setelah wafatnya
Rasulullah SAW, terhadap hukum syara’ yang bergifaktis (‘amaly). Para ulama
sepakat, bahwa ijma’ dapat dijadikan argumentagaft) untuk menetapkan hukum
syara’, tapi mereka berbeda pendapat dalam meramtikpakah ulama mujtahidin
yang berhak menetapkan ijm&".

b. Al-Arfu adalah apa yang saling diketahui dan satiijglani orang. Berupa perkataan,
perbuatan, atau meninggalkdnini merupakan salah satu sumber hukum yang
diambil oleh mazhab Abu Hanifah yang berada di liagkup nash ‘Urf (tradisi)
adalah bentukmuamalah(hubungan kepentingan) yang telah menjadi adaagaan
dan telah berlangsung ajeg (konstan) ditengah mesyta Dan ini tergolong salah
satu sumber hukum darshul fighyang diambil dari intisari Sabda Nabi Muhammad
SAW:

Crn el ) 2l 508 L () galisal o) jla

Artinya: Apa yang dipandang baik kaum muslimin, anakenurut Allah pun
digolongkan sebagai perkara yang bafk.

Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuanmenunjukkan bahwa setiap perkara
yang telah mentradisi dikalangan kaum muslimin dgrandang sebagai perkara

yang baik, maka perkara tersebut juga dipandangdiaadapan Allah.

18 |bid.. him. 308.
19 Syekh Abdul Wahab Khalabp.cit.,him. 104.
20 M. abu Zahrahop.cit.,him.417.
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Oleh karena itu, ulama’ mazhab Hanafi mengatakdmwhahukum yang ditetapkan
berdasarkarurf yang sohih (benar), bukan yafasid (rusak / cacat), sama dengan
yang ditetapkan berdasarkan dalil syari’iy.

= o dd <y B el ay U

Artinya: Dictum hukum yang ditetapkan berdasarkamf ‘sama dengan diktum
hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil syari’iy.

ol L WIS s el Ly Ul
Artinya: apa yang ditetapkan berdasarkan ’'urf statya seperti yang ditetapkan
berdasarkan nash

Tidak ditemukan catatan sejarah yang menunjukkdmv@almam Abu Hanifah
menulis sebuah buku figh. Akan tetapi pendapatngaimbisa dilacak secara utuh, sebab
muridnya berupaya untuk menyebarluaskan prinsipbgié secara lisan maupun tulisén.
Pemikiran figh dari mazhab ini diawali oleh ImamABlanifah. la dikenal sebagai imam
Ahlurra’yi serta faqih dari Irak yang banyak dikunjungi obetbagai ulama di zaman nya.
Mazhab Hanafi dikenal banyak menggunakagu, giyas,danistihnsan Dalam memperoleh
suatu hukum yang tidak ada dalam nash, kadang-gadiama mazhab ini meninggalkan
kaidah giyas dan menggunakan kaidah istihsan. Algsa gaidah umunyiyag tidak bisa
diterapkan dalam menghadapi kasus tertentu. Medalet mendahulukan giyas apabila
suatu hadits mereka nilai sebafadits ahad.

Yang menjadi pedoman dalam menetapkan hukum Idigim) di kalangan Mazhab

Hanafi adalah Al-Qur'an, sunnah Nabi SAW, fatwaatsdt, giyas, istihsan, ijma’i. Sumber

asli dan utama yang digunakan adalah Al-Qur'an slamah Nabi SAW, sedangkan yang

L bid..
22 50bhi Mahmassanip.cit., 43-47.
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lainnya merupakan dalil dan metode dalam menghiatitian hukum Islam dari kedua

sumber tersebit

Teori Locus Délicti

Telah diketahui bahwa pada dasarnya syariat Islarsifat universal @lamiyyab),
sedangkan dari segi pengamalan lebih bersifat magimlimiyyah) tergantung kewilayahan.
Kemudian yang menjadi permasalahan adalah apakamisyslam berlaku bagi seluruh
penduduk dar as-salam atau hanya berlaku bagi isebagnduduknya saja. Kemudian
apabila syariat Islam berlaku bagi tindak pidanauafarimah yang terjadi di wilayah
kekuasaan Islam, apakah syariat Islam juga betbalgi tindak pidana yang dilakukan oleh
penduduk dar as-salam di dar al-h&rByariat Islam juga berlaku bagi tiap pendudukagar
salam yang berada di bawah kekuasaan pemerintalaam tanpa membedakan agama. Bagi
orang yang menetap (berkebangsaan) di dar as-satanpunyai keharusan melaksanakan
syariat di wilayah dar as-salam saja melainkanali Wilayah kekuasaan Islam juga.

Dengan sifatnya yantlamiyyah aturan pidana Islam berlaku di setiap pelosok
negeri. Bila tidak memungkinkan untuk menegakkaariay di luardar as-salam maka
cukup untuk menerapkannya bagi tindak pidana yamgdi di wilayahdar as-salam
Karena aturan syariat berlaku bagi siapa saja (musiaupunzimmiy yang melakukan
tindak pidana di wilayah kekuasaan Islam. Begitgajlbagi jarimah yang di lakukan
pendudukdar as-salamdi dar al-harh®® Karena merupakan suatu kemungkinan untuk

menetapkan hukum terhadap jarimah yang di lakukeh seseorang yang berkebangsaan

3 http://www.cybermg.com/index.php?pustaka/detailiBistaka-112.html
% TM Hasbi Ash ShiddieqyHuum Antar Golongar{ed.) H.Z. Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy, Semarang:

Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 3.

% A Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana Islaf@karta: Bulan Bintang, 1976m. 107.
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dar as-salammeskipun tidak memungkinkan untuk menegakkanay@nemberi hukuman
bagi pelaku) ddar al-harh

Mengenai batas wilayah yang dapat diberlakukanngidalam di dalamnya, Abu
Hanifah berpendapat bahwa syariat Islam berlakya&agi tindak Pidangarimah) yang
terjadi dalam wilayah kekuasadar as-salamKetentuan ini berlaku bagi seluruh penduduk
dar as-salammuslim maupurzimmiy Pendapat seperti ini dapat kita lihat dalam ‘Astbd
Qadir ‘Audah,at-tasyri’ al-Jana’l al-Islamiy Mugaranan bi al-Qam al-Wad'iy,di bawah
ini:

s S35 W ol all (e Bkt Aay 3 ) (5 0 5 Abis sl g Las
) guug ch,u;]\ ClS L) cze.nm.u\;]\ A gall agaa < Jal & cem\;}\)b

A oa¥ s a3l e (58 B al Gl aluall O bad gl Labusa LSy (S
Lala La 3l Sl alSad o 5ill el Y 5 el e U il andil s 5y ()f

26 Jall 42l ie 4l g,
Adapun terhadap seorangusta’min Abu Hanifah berpendapat bahwa hukum Islam

yang menyangkut masalah pidana tidak berlaku bagapabila kejahatan yang dilakukan
merupakan kejahatan yang masuk dalaaqg Allah (berzina, minum khomer, mencuri,

merampok darbugal?’ atau yang menjadi hak jama’ah. Meskipun demikiantetap

% ‘Abd al-Qadir ‘Audah at-tasyri’ al-Jana’l al-Islamiy Mugaranan bi al-Qam al-Wad'iy,Juz |, Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 199%4m.280.

27 Apa yang telah disyariatkan oleh Allah tidak tpde dari kemaslahatan individu (seorangkallaj,
maupun kemaslahatan orang banyak (jama’ah). Kehmtsla individu merupakan kemaslahatan jama’ah,tiegi
juga kemaslahatan jama’ah tidak terlepas dari klthatn individu. Tuntutan syariat yang membawa
kemaslahatan serta manfaat dari ditetapkannya kepgmentingan individu merupakan hak individu dewdjiban
yang menyebabkan kemaslahatan jama’ah adalah imakglh. Dalam kajian ushul figh para ulama membagum
taklifiy menjadi empat bagian, yang murni menjadi hak Allgdng terbagi lagi menjadi tiga bagian, masalah
‘ubudiyyah masalah zakat serta pajak bagi tanah, dan mdsalalbahselainhadd dangisas Keduaadalah hukum
taklifiy yang mencakup hak Allah (jama’ah) serta hak imtlivakan tetapi hak Allah (jama’ah) lebih kuat ditiag
hak individu.Ketiga, hukumtaklifiy yang mencakup hak Allah dan hak Individu, akaapiehak individu lebih kuat
dibanding hak Allah atau hak jama’ah dan yakeempatadalah hukumtaklifiy yang pelaksanaan serta
kemaslahatannya murni menjadi hak individu yangaiérdengan masalah harta seperti halnya peneritasga
dalam jual beli, halksyuf‘ahdan sebagainya. Lihat misalnya ‘Ali Hasballlsul at-Tasyri’ al-Islamiy(Mesir: Dar
al-Ma’arif, 1964), him. 293-297.
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dihukum apabila tindak kejahatannya merupakan ké¢gathterhadap individu atéhaq al-
‘abd (qishas, ta'zir, kodhaf, ghosob dan tabdtt).

adde (ubaiMd UL o 8 48 e dal8) asdy (pelal ddpiin il Lgs L
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Hal ini dikarenakan seoramgusta’minmasuk kedar as-salanmbukan untuk menetap
selamanya, melainkan karena adanya suatu kepemtinggperti berdagang dan lain
sebagainya. Permohonan perlindungan yang dimiddk tnenjadikan ia terikat oleh hukum
Islam dalam masalajarimah. Meskipun demikian ia tetap terikat oleh apa yagigh ia
sepakati dan menjadi tujuannya memasulr as-salam yaitu segala aturan yang
mengharuskan ia berbuat adil dalam bermu’amalah.

Asas dari semua ini adalatilayah atau kekuasaan, yaitu adanya kekuasaan atau
kedaulatan terhadap tempat, dalam hal ini tidakke#taasaan terhadap seorangsta’'min
karena keberadaannya daldar as-salandapat diketahui sampai batas tertentu (sementara
waktu) >

Abu Hanifah membagauliyyah(wewenang atau kekuasaan) pada dua bagian yaitu,
tauliyyah‘ammah(kekuasaan yang bersifat umum) daaliyyah khasah(kekuasaan yang
bersifat khusus}*

Kekuasaan Umum atau menyeluruh adalah kekuasaeoraeg sultan, raja maupun
orang yang dipercaya untuk memegang tampuk kepemamperhadap suatu wilayah yang

luas atau suatu negara. Kekuasaan ini mempunyaiemavg untuk menegakkamadd

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shieddig,cit.,him. 8.

29 «Abd al-Qadir ‘Audah]oc.cit.,

3 Muhammad Abu Zahratal-Jarimah wa al-‘Uqubah fi al-Figh al-Islamigl-‘Arabiy,t.th., Dar al-Fikr,
him 344.

31 Alau al-Din Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasanigada’l as-Sana'l fi Tartib asy-Syara’luz VII, Beirut:
Dar al-Fikr, 1996, him. 86.
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meskipun dalam hal yang tidak ditetapkan dalam @&gpuran maupun al-Hadits. Ketika
kekuasaan ini diberikan bagi seseorang, maka miek@thrusan baginya untuk menjaga
kemaslahatan umat Islam yang salah satu carangmdenenegakkamadd

Adapun kekuasaan khos adalah kekuasaan yang bewyvdeshadap masalah-
masalah yang khusus seperti menarik pajak bagiligetanah kharijiyyah Kekuasaan ini
tidak mempunyai wewenang untuk menegakkemud kecuali pada hal-hal yang telah
ditetapkan.

Terhadagarimah yang dilakukan oleh seorang muslim atammiydi luar wilayah
dar as-salamAbu Hanifah berpendapat bahwa hukum Islam tidgbatl diterapkan karena
permasalahannya bukan pada terikatnya seorangmmosupurzimmiyoleh hukum Islam,
melainkan pada kemampuan penguasa untuk meneghkkiai® Bukan merupakan suatu
keharusan bagi penguasa untuk menegakkan hukurmalkbeudasarkan kemungkinan atau
kemampuan untuk menegakkan ryaBila yang menjadi dasar bagi penerapan hukum
adalah adanya suatu kekuasaan terhadap satu witaakdnjelas bagi penguadar as-salam
tidak memungkinkan untuk menerapkan segala perayaag telah ditetapkan oleh syara’
dalam masalah pidana di wilayah yang berada di bakealaulatardar al-harb Hal ini
dikarenakandar al-harb bukan merupakan daerah atau wilayah yang beradlanda
kekuasaan Islam.

Pendapat tersebut di atas seperti yang ditulis Kadia bin Al-Ghamam dalam
kitab syarah Fathul Qadir, bahwa “penguasa tidakmpua melaksanakan hukum had

terhadap orang yang melakukan kejahatan di DarmabiH pada waktu kejahatan itu

32 Hadd merupakan hukuman yang telah ditetapi@rMugaddarah)dalam nas yang menjadi hak Allah.

Maksudnya ditetapkafmugaddarah)adalah bahwa hukumdraddtelah dibatasi, maka tidak ada hukunteud
yang lebih berat atau tinggi dan juga tidak adaum#nhaddyang lebih ringan dari batas yang tekah di tetapka
oleh Syari’. Adapun yang dimaksud dengan yang menjadi hakhAdtdalah tidak adanya hak untuk menggugurkan
hukuman bagi seseorang maupun bagi jama’ah. Lifstimya ‘Abd al-Qadir ‘Audahop.cit.,him. 78

33 hid., him. 281.
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dilakukan, apa bila penguasa tidak punya kemampuoaaka hukum itu tidak wajib
dilaksanakan (hukum batal dengan sendirinya)”.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balps&agadilan dalam menghukumi
suatu perkara harus mempunyai wewenang atau kekuésdadap tempat terjadinya suatu
tindak jarimah. Dalam hal ini pengadilan Islam tidak punya wewengerhadap wilayah
kekuasaardar al-harb apabila di tempat tersebut terjadi tindak pidaaagydilakukan oleh
seorang berkebangsadar as-salam muslim maupurzimmiy Tidak ada hukuman bagi
seorang muslim maupuzimmiy yang melakukan suatjarimah yang mengharuskan
diberlakukannyahadd sebagaimana tidak adanggsas® apabila yang menjadi tempat
terjadinya jarimah adaladar al-harh

Ini berlainan dengafarimah yang mengharuskan adangligyat bila yang menjadi
korban adalah seorang yang dilindungi jiwa, raga dartanya. Ketentuan ini didasarkan
pada dua halPertamaditetapkannya wewenang pengadilan Islam terhaetgkyp. Kedua
adalah karena dilindungi nya darah seorang muséimzanmiy Bila seorang muslim atau
zimmiy membunuh seorang muslim lainnya ahr al-harlh maka tidak mungkin untuk
melakukangisas pada saat terjadinya perbuatan. Hal ini dikaremdd@beradaan pelaku di
dar al-harb tidak memungkinkan untuk melaksanakgisas maka yang kemudian dapat
ditetapkan adalaliyat atau denda. Hal ini mungkin untuk dilakukan kargaag diambil

dalam diyat adalah harta pelaku yang saat itu betadar as-salan®

3 Imam Kamaluddin bin Al-Ghamar@yarah Fathul Qadir Ala’Hidayah Syarah Bidayatul Madi, Juz

IV, Bairut: Darrul Kitab Alamiyah, him. 152-153.

% Tindak pidana yang mengharuskan adagigas(balasan) sebagaiqubahatau hukuman bagi pelanggar

maupun pelakgyarimah. Qisas merupakan hukuman yang bentuknya diserahkan kepasang-masing individu
untuk melaksanakanny@aq li al-afrad) Dalam artian bahwa korban dapat saja menggag&lkknman - yang
menjadi haknya untuk melaksanakan ataupun mendgagal bila ia memaafkan ataupun mengampuni pelaku
jarimah tersebut. Lihabid.,him. 78-80.

% Muhammad Abu Zahralop.cit.,him. 350.
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Ketentuan lainnya adalah mengenai seorang muslimg yaelakukan suatu jarimah
di wilayah kedaulatadar as-salamkemudian melarikan diri kdar al-harbh Mengenai hal
ini Abu Hanifah berpandangan bahwa ketentuan-ketensyariat Islam tetap berlaku bagi
pelaku. Ketentuan ini tidak berbeda dengan pematwang ditetapkan bagi seorang
musta’minyang berbuat jarimah diar as-salamkemudian melarikan diri atau kembali ke
dar al-harbh Kembalinya ia kedar al-harb tidak menjadikan hukuman yang harus
diterimanya menjadi gugdf. Hal tersebut berlaku pula bagi terhadap seorangta’min
yang pulang dari tempat asalnya (Darrul Harbi). tHokn terhadapnya tidak gugur dan
hukuman terhadap kejahatannya tetap dapat dikerfakan

Mengenai tindak kejahatan yang di lakukan olehat@atentara Islam yang berada
dalam markas meskipun letaknya berada dalam d&etalasaamar al-harbtetap dikenai
ketentuan-ketentuan hukum Islam. Hal ini dikarenataerah yang diduduki tentara Islam
termasuk wilayah kekuasaan IsldMmOleh karenanya setiap tindak pidana yang terjadi d
tempat tersebut dihukumi seperti daldar as-salam

Seorang imam atau pemimpin dianggap mampu untukegadhkan hukum di
markas-markas tentara Islam karena adanya kekusg¢amta serta berkumpulnya mereka
dalam satu tempat. Oleh karenanya markas-markaardefslam, ketika dalam keadaan
perang dihukumi sepertar as-salammeskipun letaknya berjauhan dengan wilayah yang

menjadi kedaulatadar as-salant®

19.

37Abd al- Qadir ‘Audahop.cit., him. 282.
3 Alau al-Din Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasanigp.,cit.,him. 131.
39 L. Amin Widodo, Figh siyasah dalam hubungan Internasionéfgyakarta: Tiara Wacana, 1994. him.

0 «Alau al-Din Abi Bakr ibn Mas’ud al-Kasaniy al-Hafiy, op.cit.,him. 195.
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Abu Hanifah berpendapat bahwa aturan-atunadd tidak berlaku bagi seorang
zimmiy kecuali dalam masalafjazaf'. Pelanggaran mereka dalam bentuk perbuatan zina,
meminum khamr serta mencuri tidak dikenakan aturan yang mewaiib#litegakkannya
hadd Ketentuan ini seperti yang ditetapkan oleh Mallkkecuali asy-Syafi'i yang
berpendapat bahwa seoramgnmiy tetap dihukum karena pelanggaran yang ia lakukan
dalam bentuk apapufi. Menurut asy-Syafi'i, ketentuadiyat juga berlaku bagi pelaku
pembunuhan terhadaphl az-zimmah seperti halnya yang berlaku terhadap pelaku
pembunuhan terhadap seorang muslim.

Para tentara Islam yang melakukanimah sewaktu dalam keadaan perang atau
melakukan pelanggaran di medan perang tidak terketemtuanuqubah Hukuman akan
ditetapkan se kembalinya ia dari medan perang. Alamifah membedakan kejahatan
pembunuhan yang dilakukan oleh pendudist as-salamdi medan perang dalam dua
keadaarf? Pertama apabila yang terbunuh adalah pendudakal-harb yang telah masuk
Islam serta belum pindah k#ar as-salamdan pelaku pembunuhan nya adalah seorang
pendudukdar as-salammuslim atawimmiymaka untuk kasus ini tidak adggsasmaupun
diyat bagi pelakuKedug bila yang terbunuh adalah seorang muslim atenmiy sebagai
pendudukdar as-salamdan pembunuh nya adalah seoramgsta’min yang masuk kelar
al-harb, maka tidak adgisaskarena tidak adanya wewenang.

Teori Abu Hanifah tentang lingkungan berlakunyarggdslam terutama mengenai

orang-orangmusta’minmempunyai pengaruh yang buruk bagi negeri-neg&am, karena

1 Yaitu menuduh seeorang telah berbuat zina denigantal adanya empat orang saksi yang menyaksikan

dengan mata kepala mereka sendiri perbuatan terdabuwlilakukan terhadap orang yang tidak halalyagQazaf
merupakan salah satu perbuatan jarimah yang hukwaatelah ditetapkan oleByari’ yang tidak ada peluang
untuk mengurangi, menambah, ataupun mengganti harkuersebut. Lihat misalnya Mahmud Fuad Jad Allah,
Ahkam al-Hudud fi asy-Syari’ah al-Islamiyy@esir: Matabi’ al-Misriyyah al-‘Ammabh, 1983), hins1-52.

2 Abi Muhammad ‘Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazral-Muhalla, jilid VIII (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),

him. 158.

3 ‘Alau al-Din Abi Bakr ibn Mas’ud al-Kasaniy al-Hafiy, op.cit.,him. 131.
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pendapat tersebut dijadikan dasar untuk pembenaingtimewa kepada orang-orang asing
(musta’'min)

Akibat tersebut masih terasa sampai sekarang. ReEmbbak istimewa tersebut
cukup mendorong mereka untuk memasuki negara-négfara dengan mendapat jaminan
keselamatan. Setelah kaum muslimin lemah banyakhbhkkmereka yang dilanggar.
Keadaan seperti ini menyiapkan jalan kemenangainobagg-orang asing.

Selain itu, tidak dituntut nya orang-orang musliamg berbuat pidana dar al-harh
akan mempersubyarimah, terutamgarimah yang bertalian dengan akhlak, bahkan juga
jarimah yang ditujukan kepada keamanan, kedudukan sesdbh&eaandar as-salam

Dalam penerapan ketentuan-ketentuan pidana, sy@di@t membedakan antara
pribadi, jama’ah, ras, antara hakim dan terdakvemmipipin dan rakyat. Tidak ada yang
diistimewakan dalam pemberlakuan hukum. Ketentyamiat berlaku bagi para pemimpin
negara(dar as-salam)yang melakukan pelanggaran hukum. Begitu jugaati&ap para
pemimpin negara luafajnabiyyah) yang sedang berada dar as-salam Ketentuan ini
berlaku bagi para anggota perwakilan asing yantugas didar as-salam pejabat negara
dan sanak saudara serta orang-orang yang menyenaka.

Mengenai para pemimpidar al-harb yang berada dilar as-salam Abu Hanifah
berpendapat bahwa terhadap mereka tidak memungkinktuk menerapkan syariat jika
yang dilakukan adalah jarimah yang menyangkut bhakajah. Hal ini dikarenakan mereka
dianggap sebaganusta’mindan tidak ada hukuman bagi mereka kecuali terhgtapah
yang menyangkut hak individu. Selain itu, seorargpata negara dianggap sebagai
pelaksana hukuman oleh karenanya, tidak memungkinktuk melaksanakan hukuman atas

dirinya sendiri**

4 L. Amin Widodo,op.cit.,him. 48.
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